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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar seluruh nama pengepul di lokasi penelitian

Lokasi Pengepul Kategori Keterangan
Pulau Satangnga H. Tiro Besar Campuran
Dg. Tunru Menengah Campuran
Dg. Pasang Menengah Lobster
Dg. Rola Menengah Cumi
Dg. Tutu Menengah Campuran
Dg. Roa Menengah Campuran
Dg. Rangka Menengah Campuran
Dg. Maddo Menengah Campuran
Dg. Lebang Menengah Campuran
H. Sutte Besar Campuran
Rizal Menengah Campuran
Dg. Muntu Menengah Campuran
Dg. Esa Menengah Campuran
Dg. Eppe Besar Campuran
Dg. Sage Menengah Campuran
Dg. Itung Menengah Udang
Pulau Barrang Mubhsin Besar Campuran
Caddi Syabhrir Besar Campuran
Dg.Basri Besar Campuran
H. Sahar Besar Campuran
H. Hamid Besar Campuran
Saharuddin Sedang Campuran
H. Nanring Sedang Campuran
Dg. Pudding Sedang Campuran
Samarudding Sedang Campuran
Dg.Tiro Kecil Campuran
Pulau Langkai Muh. Amin Sedang Campuran
Adi Besar Campuran
Haya Besar Campuran
Imran Besar Campuran
Ambo Rappe Sedang Campuran
Bahar Sedang Campuran
Galesong H. Tutu Sedang Campuran
H. Sumang Sedang Campuran
Dg. Taba Sedang Campuran
Dg. Sija Sedang Campuran
Dg. Sese Sedang Campuran
H. Mangka Sedang Campuran
Pulau Sarappo Muammal sedang Campuran
Sulaiman Kecil Campuran
Dg. Saka Kecil Lobster
Darwis Kecil Cumi
Mustafa Kecil Campuran
Aspar Sedang Campuran

Hj. Jamal Sedang Campuran
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Hj. Marzuki
Dg. Liwang
Kamaruddin
Sahabuddin
Sakaria
Anwar
Mubarak
Muharram

Sedang
Kecil
Sedang
Kecil
Kecil
Kecil
Kecil
Kecil

Campuran
Campuran
Campuran
Campuran
Campuran
Campuran
Campuran
Campuran

Keterangan : Besar : 70 - 100 kg, Sedang : 30 - 70 kg, Kecil : 10 - 30 kg



Lampiran 2. Daftar nama pengepul ikan kerapu di lokasi penelitian
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Lokasi Nama Pengepul Tingkatan Pengepul Keterangan
Takalar Amrul Pa tompo Besar Campuran
(Galesong) Ikbal Dg. Lala Sedang Campuran
Idris Dg. Gassing Sedang Campuran
Makassar H. Rei/ H. Arsyad Besar Campuran
Sudar Besar Campuran
Cenceng Besar Campuran
Usman Besar Campuran
Safaruddin Besar Campuran
H. Nasir Besar Campuran

Keterangan : Sedang : 100 — 500 kg, Besar : 500 — 10.000 kg
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Lampiran 3. Daftar local champion yang ada di lokasi penelitian

No Lokasi Nama calon champion
1 Pulau Langkai Erwin R.H., Khaerul, Ardan, Naba, Dahlan, dan lwan M.
2 Pulau Barrang Arhamin, Misbah, Dahlan, Kaharuddin, Ruslan
Caddi
3 Pulau Satangnga Dg. Sikki, Faisal, Dg. Nompo, Dg. Tika, Dg. Esa
4 Galesong Bakri Dg. Talli, Jufrianto, Nursalam, Sukri, Jufri, Dg. Rurung, dan
Sapruddin
5 Pulau Sarappo  Alimuddin, Ansar, Sahabuddin, Kadir, dan Faisal

Lompo




Lampiran 4. Penentuan pemangku kepentingan prioritas
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Pemangku Tipe! Kepentingan Dampak Prioritas
Kepentingan Potensial
Dinas Kelautan dan 1 Kolaborasi dalam +4 1
Perikanan  Provinsi mendorong kebijakan dan
dan Kabupaten program untuk
pengelolasan perikanan
kerapu skala kecil
Unit Pengolahan lkan 1 Produksi perikanan yang +3 1
(UPI) FIP member's ramabh lingkungan dan
ketelusuran yang jelas
Kelompok Nelayan 1 Peningkatan kapasitas, +3 1
akses bantuan peralatan
tangkap dan administrasi
perizinan kapal
Pengumpul 1 Potensi kolaborasi +3 2
Pulau/Lokal dan mendukung nelayan dan
Darat integrasi prinsip perikanan
bertanggung jawab;
resistensi karena
menganggap akan
mengganggu usahanya
Bank  dan BLU E Akses permodalan nelayan +1 4
LPMUKP
Pelabuhan E Kolaborasi terkait +1 4
Pendaratan Ikan keterlacakan hasil
(PPI) Paotere, Beba perikanan  kerapu dan
dan TPI Rajawali pemasaran produksi
perikanan kerapu
Penyuluh perikanan 2 Kolaborasi untuk penguatan +3 3
kelompok nelayan
khususnya perikanan
kerapu
Local champion 2 Menjadi tokoh kunci di +4 2
tingkat komunitas untuk
mendorong penguatan

perikanan kerapu

! Tipe: 1 = primer, 2 = sekunder, E = eksternal



